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ABSTRAK 
Budaya organisasi adalah tindakan dan pemikiran sebuah kelompok organisasi yang berbeda 
dengan organisasi lainnya. Sistem Informasi merupakan gabungan antar komponen-komponen yang 
memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung dalam pengambilan 
keputusan. Universitas Lancang Kuning telah menerapkan sistem informasi akademik (SIAK) 
untuk membantu organisasi dalam pekerjaan. Tapi masih ada kelalaian yang terjadi. Maka perlu 
diketahui budaya apa yang terdapat pada Mahasiswa. Budaya tersebut akan dijadikan sebagai 
tolak ukur efektifitas terhadap sistem informasi akademik. Penelitian ini menerapkan metode 
organizational culture assesment instrument (OCAI) dan IS Success Delone and McLean terhadap 
efektfitas. Hasil perhitungan budaya yang ada di mahasiswa menggunakan Excel dan didapat 
hasilnya berupa budaya organisasi sekarang yang dominan yaitu Clan 25,61 fokus pada komitmen, 
bersifat kekeluargaan dan kerja sama tim. Dan untuk budaya harapan juga Clan 27,10. Hasil 
perhitunagan dengan tools SmartPLS 3. Berdasarkan perhitungan budaya terhadap efektifitas 
didapatkan bahwa budaya organisasi tidak mempengaruhi efektifitas sistem informasi akademik 
(SIAK) dikarenakan budaya Clan lebih fokus terhadap kinerja tim dan bersifat kekeluargaan. 
Kata Kunci: Budaya organisasi, Efektifitas, Organizational culture assesment instrument, IS 








ANALYSIS OF THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE 
ON THE EFFECTIVENESS OF ACADEMIC INFORMATION 




Date of Final Exam: July 01th 2021 
Graduation Period: 
Department of Information System 
Faculty of Science and Technology 
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru 
ABSTRACT 
Organizational culture is the actions and thoughts of an organizational group that is different 
from other organizations. Information system is a combination of components that process, store 
and distribute information to support decision making. Today, Lancang Kuning University has 
implemented an academic information system (SIAK) to assist organizations in their work. But there 
are still omissions that occur. Therefore, it is necessary to know what culture is found in students. 
This culture will be used as a benchmark for the effectiveness of the academic information system. 
This study applies the Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) and IS Success Delone 
and McLean methods to effectiveness. The results of the calculation of the culture that exist in 
students using Excel and the results are in the form of the dominant organizational culture, namely 
Clan 25.61, which focuses on commitment, kinship and teamwork. And for the culture of hope 
also Clan 27.10. Calculation results with SmartPLS 3 tools. Based on the calculation of culture 
on effectiveness, it was found that organizational culture does not affect the effectiveness of the 
academic information system (SIAK) because Clan culture is more focused on team performance 
and is familial. 
Keywords: Organizational culture, Effectiveness, Organizational culture assessment instrument, IS 
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1 .1 Latar Belakang 
Kebutuhan manusia akan air mineral terus Budaya Organisasi adalah su- 
atu tindakan dan pemikiran dari sebuah kelompok, yang berbeda dengan kelom- 
pok lainnya (Hofstede, 1984). Sistem Informasi merupakan gabungan antara 
komponen-komponen yang memproses, menyimpan, dan mendistribusikan data 
atau informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi 
(Laudon, 2012). Efektivitas adalah sebuah ukuran yang memberikan gambaran se- 
berapa jauh target yang telah tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih cendrung 
kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perha- 
tian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi 
peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat (Meirinawati, 2015). 
Dengan kata lain, efektivitas harus sesuai dengan kebutuhan pengguna 
dalam suatu proses bisnis dan informasi itu harus disajikan dalam waktu yang 
tepat dan isinya informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan saat ini dan lengkap 
(DeLone, 2003). Menurut DeLone dan McLean suatu sistem dikatakan berhasil ji- 
ka sistem tersebut bisa memenuhi kepuasan pengguna karena kepuasan pengguna 
merupakan hal yang terpenting dalam mengukur kesuksesan penerapan suatu sis- 
tem informasi (Hariyanti, 2011). Kepuasan pengguna mencerminkan seberapa jauh 
pengguna percaya pada sistem informasi yang disediakan dapat memenuhi kebu- 
tuhan informasi mereka (Guimaraes, 2003). 
Universitas Lancang Kuning atau Unilak adalah kampus swasta yang 
didirikan pada tahun 1982 dibawah naungan Yayasan Pendidikan Raja Ali Haji. 
Kampus yang hijau, asri dan nyaman berada di jantung Kota Pekanbaru bagian u- 
tara dengan letak sangat strategis di jalur tol Pekanbaru-Dumai atau transumatera. 
Unilak saat ini memiliki 9 fakultas dengan 19 program studi S1 dan 2 program s- 
tudi pascasarjana. Diantaranya fakultas ilmu administrasi, fakultas ekonomi, fakul- 
tas teknik, fakultas hukum, fakultas pertanian, fakultas ilmu budaya, fakultas ke- 
hutanan, fakultas ilmu komputer, fakultas keguruan ilmu pendidikan dan program 
pascasarjana. Saat ini sumber daya manusia tenaga pengajar Unilak berpendidikan 
Professor, Doktor dan Magister lulusan perguruan tinggi dalam dan luar negeri. 
Dengan kualitas yang teruji tersertifikasi. Mahasiswa Unilak berasal dari Riau dan 
penjuru tanah air. 
Universitas Lancang Kuning (UNILAK) telah menerapkan sistem informasi 







siAkad Cloud. Fitur-fitur siAkad Cloud ini sangat membantu dalam pengelolaan 
data nilai mahasiswa, mata kuliah, data staf pengajar/dosen serta administrasi fakul- 
tas/jurusan yang sifatnya masih manual untuk dikerjakan. Layanan yang terdapat 
dalam SIAK ini adalah beranda, portal, perkuliahan, dan kemahasiswaan. Dengan 
tersedianya teknologi informasi ini baik sistem informasi administrasi, akademik, 
keuangan, maupun kemahasiswaan dapat dilaksanakan secara terpadu. Dengan 
dikembangkannya Sistem Informasi Akademik (SIAK) secara online, saat ini un- 
tuk mengetahui perkembangan hasil studi dan perencanaan studi, mahasiswa da- 
pat mengakses dari manapun dengan mengunjungi http://smart.unilak.ac.id. Ba- 
pak Ade, staff bagian sistem akademik mengatakan bahwa saat ini mahasiswa yang 
menggunakan SIAK ini sebanyak 10,129 per tahun 2021. 
Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, Depot Air Minum Galon iwin 
menyediakan layanan “pesan-antar” dan ada juga yang datang langsung ketempat 
depot air minum galon iwin. Pesan-antar galon biasanya melalui via telpon dan 
sms dan juga dilakukan dengan cara melakukan pengiriman langsung ke agen dan 
pelanggan dari produsen/pusat. Pelanggan memberitahukan daftar pesanan air ga- 
lon yang ingin dibelinya dan menyebutkan lokasi dimana pelanggan berada, lalu 
distributor menanggapi pemesanan tersebut dan mengantarkan pesanannya. Setelah 
pesanan diterima oleh agen atau konsumen, petugas pengirim air galon memberikan 
kuitansi mengenai berapa biaya pemesanan air yang telah dipesan tersebut, lalu a- 
gen atau costumer membayar tagihan tersebut. 
Saat ini belum diketahui seperti apa budaya mahasiswa terhadap penggu- 
naan SIAK dan budaya dominan apa yang sedang berjalan di UNILAK. Selain itu 
belum pernah dilakukan juga analisis apakah budaya tersebut berpengaruh terhadap 
tingkat efektifitas SIAK. Maka dari pada itu, penulis telah melakukan wawancar- 
a kepada beberapa mahasiswa aktif dari 9 fakultas di UNILAK untuk mendukung 
data penelitian, penulis memberikan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa UNI- 
LAK mengenai budaya mahasiswa dalam penggunaan SIAK. Dari hasil wawancara 
tersebut dapat dilihat hasil mengenai budaya mahasiswa terhadap penggunaan sis- 
tem informasi SIAK. 
Salah satu kebijakan dari pimpinan UNILAK yaitu syarat untuk mengisi 
KRS mahasiswa harus terlebih dahulu membayar SPP terlebih dahulu. Maka, de- 
ngan kebijakan ini banyak mahasiswa yang mengisi KRS diakhir batas pengisian. 
Sebanyak 81.8% mahasiswa yang mengisi KRS pada batas akhir pengisian KRS 
dan 18,2% mahasiswa yang mengisi KRS diawal waktu KRS online dibuka. Maka, 
hal ini menunjukan adanya kebiasaan mahasiswa yang mengisi KRS di SIAK pa- 








jadwal pengisian KRS, adanya kesibukan lain sehingga mengisi KRSnya deadline, 
ada yang belum membayar uang SPP karna masalah ekonomi. Akibatnya, mereka 
mengisi KRS diwaktu akhir jadwal atau deadline. 
Mahasiswa rata-rata tidak melakukan bimbingan KRS manual dengan 
dosen Penasehat Akademik (PA). Sebanyak 72,7% mahasiswa tidak melakukan 
bimbingan KRS manual dengan dosen Penasehat Akademik dan mahasiswa yang 
melakukan bimbingan KRS manual dengan dosen Penasehat Akademik. Hal 
ini tidak sesuai dengan peraturan yang mewajibkan mahasiswa untuk melakukan 
bimbingan KRS manual sebelum pengisian KRS online dikarenakan kurangnya 
penyuluhan dan sosialisasi kepada mahasiswa. Akibatnya, mahasiswa yang tidak 
melakukan bimbingan KRS ini tidak mendapat arahan dari PA mereka dalam 
mengisi KRS online mereka. 
Banyak mahasiswa yang melakukan perebutan kelas/jadwal kuliah. Hal 
ini berkaitan dengan mahasiswa yang tidak melakukan bimbingan KRS sebelum 
pengisian KRS online. Sekitar 36,4% mahasiswa yang melakakan perebutan ke- 
las dan 64,6% tidak melakukan perebutan kelas. Hal ini menunjukan masih ada 
mahasiswa yang masih tidak tertib dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Sistem Informasi Akademik yang tidak memperbolehkan mahasiswa untuk pindah 
lokal hingga penentuan dosen mata kuliah. Hal ini menyebabkan kelas menjadi 
penuh, sehingga ada mahasiswa yang tertendang dari lokal dia sendiri dan kelas 
mata kuliah dosen tersebut kosong atau sepi peminat. 
Fauzi (2015) dengan judul “Pengaruh budaya 3 organisasi terhadap efektiv- 
itas sistem informasi” menyatakan bahwa faktor-faktor dari budaya memberi pe- 
ngaruh efektifitas sistem informasi walaupun tidak signifikan. Murahartawaty dan 
Ramadani (2016) dengan judul “Analisis pengaruh budaya organisai terhadap efek- 
tivitas implementasi sistem informasi” yang dilakukan pada Perguruan Tinggi XYZ 
di Bandung. Hasil penelitiannya menunjukkan budaya market dan adhokrasi bersi- 
fat sebagai kelemahan (liabilities) dalam mencapai efektifitas implementasi sistem 
informasi serta budaya klan dan hirarki bersifat sebagai kekuatan (asset) untuk men- 
capai efektifitas implementasi sistem informasi di perguruan tinggi XYZ. Syaifullah 
(2019) dengan judul analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas in- 
tegrated academic information system (IRAISE) UIN SUSKA RIAU. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah budaya organisasi yang dominan di UIN SUSKA RIAU 
adalah budaya clan dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas 
sistem informasi iRaise karena budaya lebih focus kepada kinerja tim, komitmen 
dan bersifat kekeluargaan. 








organisasi yang berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akademik 
(SIAK) di universitas lancang kuning. Metode yang akan penulis gunakan yaitu 
analisis budaya organisasi mengunakan model competing value framework (CVF) 
dengan instrument organization culture assasment intrument (OCAI) dan untuk me- 
ngukur efektivitas sistem informasinya menggunakan IS succes Model DeLone & 
McLean. Dari hasil analisis ini akan diperoleh budaya organisasi yang dominan 
yang sedang berjalan dan budaya organisasi yang diharapkan serta model pengaruh 
budaya organisasi terhadap efektivitas sistem infromasi di UNILAK. Maka dari pa- 
da itu, penulis mengangkat judul “ Analisis pengaruh budaya organisasi terhadap 
efektivitas sistem informasi akademik (SIAK) menggunakan metode OCAI dan IS 
success model DeLone And McLean”. 
1 .2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menganal- 
isis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi akademik 
SIAK dengan metode OCAI dan IS success model DeLone and McLean? 
1 .3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dan penyusunan penelitian dapat terarah dan tercapai se- 







Analisis budaya organisasi mengunakan model competing value framework 
(CVF) dengan instrument organization culture assasment intrument (OCAI) 
menggunakan 4 konstruk budaya organisasi yaitu Clan, Adhocrachy, Hier- 
archy, dan Market. 
Menggunakan metode IS Succes Model DeLone & McLean untuk mengukur 
efektivitas sistem informasi akademik (SIAK). Dengan 6 konstruk IS Succes 
Model, yaitu system quality, information quality, service quality, use, use 
satisfaction, dan efektifitas. 
Menggunakan structural equation modelling (SEM), Component based par- 





Perhitungan budaya organisasi menggunakan microsoft excel. 
Penelitian hanya sampai pada tahap prediksi pengaruh budaya terhadap e- 
fektifitas sistem informasi. 
6 . Penelitian dilakukan terhadap SIAK dengan studi kasus penelitian pada 9 
fakultas mahasiswa S1 di UNILAK. 
1 .4 Tujuan 












Untuk mengetahui budaya organisasi yang sedang dominan. 
Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas Sistem 




Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1 . Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan dalam 
budaya organisasi. 
2 . Diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas Sistem Informasi 
Akademik (SIAK) di UNILAK. 
.6 Sistematika Penulisan 
Untuk pembahasan yang lebih rinci dan terstruktur, maka dalam penulisan 
tugas akhir ini penulis membagi atas beberapa bab. Secara umum gambaran isi dari 
masing-masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB 1. PENDAHULUAN 
Berisi penjelasan mengenai: (1) latar belakang; (2) perumusan masalah;(3) 
batasan masalah; (4) tutjuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan. 
BAB 2. LANDASAN TEORI 
Berisi dasar teori yang mendukung masalah yang sedang dikaji diantaranya 
berisi tentang: (1) budaya organisasi, (2) hubungan budaya, (3) culture value frame- 
work, (4) organizational culture assesmwnt instruktur, (5) penelitian terdahulu, (6) 
model yang diajukan, (7) structural equation model, (8) populasi dan sampel. 
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi tahapan-tahapan penelitian: (1) jenis penelitian, (2) menentukan topik 
tugas akhir. 
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL 
Berisi tentang: (1) analisa sistem berjalan, (2) analisa umum responden, (3) 
SEM-PLS, (4) hasil dan pembahasan. 
BAB 5. PENUTUP 










2 .1 Budaya Organisasi (Organizational Culture) 
Nilai atau kebiasaan didalam organisasi yang dominan adalah budaya orga- 
nisasi yang disebarkan kepada anggota organisasi sebagai filosofi dalam bekerja. 
Hofstede (2011) menyatakan jika budaya organisasi itu sebuah pemikiran dan tin- 
dakan dari organisasi yang berbeda dari organisasi yang lainnya. Hal yang perlu ada 
didalam budaya organisasi yaitu nilai yang dirasakan maknanya oleh semua anggota 
dalam organisasi dan yakin bahwa sistem nilai itu sebagai pondasi organisasi dalam 
berjalan maju. Gibson (2010) menyatakan budaya organisasi merupakan sebuah 
sistem nilai, norma dan keyakinan yang dimiliki bersama oleh semua anggota orga- 
nisasi. 
Adapun tipe-tipe budaya organisasi yang dikembangkan oleh Cameron dan 
Quinn yaitu sebagai berikut (Akdeniz, 2012): 
1 . Budaya Clan 
Ciri-ciri budaya clan yaitu tempat kerja yang sangat menyenangkan, dimana 
setiap orang berbagi informasi yang bersifat personal, kebanyakan seperti 
keluarga sendiri. Pemimpin atau kepala organisasi dianggap sebagai men- 
tor dan fasilitator. Organisasi berpegang teguh pada loyalitas dan tradisi. 
Komitmen para anggota organisasi sangat tinggi. Organisasi menekankan 
pada kepentingan pada pengembangan sumber daya manusia dan mem- 
berikan arti penting pada kohesi dan moral (Wahyuningsih, 2015). 
Budaya Adhocracy 2 . 
. 
Ciri-ciri budaya adhocracy yaitu tempat kerja yang dinamis, kewirausahaan, 
dan kreatif. Orangorang di dalamnya berani mengambil risiko. Pemimpin 
dianggap sebagai inovator dan pengambil risiko. Perekat yang membu- 
at organisasi bersama adalah komitmen untuk eksperimentasi dan inovasi. 
Organisasi mendorong setiap individu untuk memiliki inisiatif dan kebe- 
basan. 
3 Budaya Market. Ciri-ciri budya market yaitu organisasi yang fokus pa- 
da pencapaian hasil yang mana perhatian utamanya adalah menyelesaikan 
pekerjaan. orang sangat kompetitif dan berorientasi pada tujuan. Pemimpin 
adalah penggerak yang keras, produser, dan pesaing. Perekat yang mem- 
buat organisasi bersama adalah penekanan pada kemenangan. Reputasi dan 
kesuksesan adalah perhatian utama. Fokus jangka panjang adalah tindakan 







4 . Budaya Hierarchy 
Ciri-ciri budaya hierarchy yaitu tempat kerja yang formal dan terstruktur. 
Prosedur mengatur apa yang orang lakukan. Kebanggan pemimpin pada 
dirinya sendiri adalah menjadi koordinator yang baik dan pengatur yang 
memiliki pemikiran yang efisiensi. Mempertahankan kelancaran organisasi 
adalah penting. Aturan formal dan kebijakan adalah yang membuat keber- 
samaan pada organisasi. 
2 .2 Hubungan Budaya Organisasi dengan Sistem Informasi 
Menurut para peneliti terdahulu, Bouwens dan Maskudi (2016) sistem in- 
formasi dapat digunakan untuk mengurangi pengaruh saling ketergantungan. Laks- 
mana dan Laksmana dan Muslichah (2002), Rustiana (2017) dan Karsiati (2014) 
menunjukkan hubungan positif antara teknologi informasi, sistem informasi, bu- 
daya organisasi dan kinerja manajerial. Sistem informasi juga berpengaruh terhadap 
pelayanan konsumen Supartha dan Kartini (2001) dan sistem informasi mempunyai 
pengaruh besar dalam menyajikan informasi dalam lingkup yang luas Davis dan 
Albrig dalam (Wang dan Susanti, 2006). 
Bachmid (2017) dalam budaya organisasi dapat menciptakan sebuah kohe- 
si antar anggota sekaligus sebagai kontrol sosial dalam perusahaan atau organisasi 
ketika anggota tidak mampu dikendalikan dengan cara formal dalam menghadapi 
implementasi sistem informasi, Bachmid (2017) menambah kan bahwa perhatian 
pada budaya organisasi dalam implementasi sistem informasi dapat meningkatkan 
kepuasan semua kolaborator internal perusahaan sehingga dapat mengurangi ke- 
cemasan yang diciptakan sistem. Dengan demikian budaya organisasi yang men- 
dukung integrasi teknologi informasi dan pertumbuhan organisasi Chatman (1994) 
dapat menjadi faktor kesuksesan dalam mengembangkan implementasi sistem in- 
formasi. Jadi, budaya organisasi dan sistem informasi dapat saling mempengaruhi, 
dan komponen-komponen dari sistem informasi merupakan bagian dalam budaya 
organisasi. 
Perubahan juga bisa terjadi pada budaya organisasi yang tengah berjalan 
apabila budaya tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dapat meningkatkan 






Gambar 2.1. Pengaruh antara teknologi informasi, sistem informasi, Dan budaya 
organisasi (Claver dan Ovelleiro, 2006) 
Hubungan yang saling berkaitan dimana budaya organisasi, data, dapat 
menentukan bagaimana keberhasilan dari sebuah sistem informasi, dan dari bu- 
daya organisasi dapat menjadi sebuah instrumen keunggulan kompetitif yang u- 
tama Soedjono (2005) juga budaya organisasi dan struktur organisasi berpengaruh 
terhadap implementasi sistem informasi (Kurnia Rahayu, 2011). 
2 .3 Culture Value Framework (CFV) 
Model ini salah satu model yang cukup komprehensif dalam menjelaskan 
relasi kultur atau budaya terhadap berbagai aspek dalam organisasi. Model ini mem- 
perlihatkan secara terperinci bahwa setiap tipe kultur atau budaya memiliki kecen- 
derungan yang berbeda dalam sejumlah variabel organisasi yang dipengaruhinya. 
Dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
Gambar 2.2. The competing values framework 
Cameron dan Quinn menjelaskan 4 kuadran, sesuai dengan 4 budaya orga- 
nisasi yang memiliki perbedaan yang sangat kuat. Pada sumbu horizontal ada fokus 
internal dan integrasi vs fokus eksternal dan diferensiasi. Pada sumbu yang men- 
garah ke kiri menunjukkan bahwa organisasi fokus internal (apa yang penting untuk 








mengarah ke kanan menunjukkan bahwa organisasi fokus eksternal (apa yang pent- 
ing untuk dunia luar, klien, dan pasar). Pada sumbu vertikal terdapat stabilitas dan 
kontrol vs fleksibilitas dan keleluasaan. Pada sumbu yang mengarah ke atas menun- 
jukkan bahwa organisasi memiliki hasrat untuk membuat semuanya fleksibel dan 
leluasa, sedangkan sumbu yang mengarah ke bawah menunjukkan bahwa organisasi 
meninginkan nilai yang berlawanan, yaitu stabilitas dan kontrol (Wahyuningsih, 
2 015). 
2 .4 Organizational Culture Assesment Instrument (OCAI) 
OCAI merupakan instrument yang dikembangkan oleh Kim Cameron dan 
Robert Quinn yang merupakan metode penelitian untuk menilai sebuah budaya 
organisasi (Akdeniz, 2012). OCAI merupakan pengembangan dari competing val- 
ues framework (CVF), sangat berguna dalam mencerminkan ke arah mana perusa- 
haan ini dikelompokkan berdasarkan kulturnya seperti yang sudah dijelaskan pada 
gambar sebelumnya yaitu budaya clan, adhocracy, market, atau hierarchy untuk 
mendukung misi dan tujuannya, dan juga untuk dapat mengidentifikasi elemen- 
elemen di dalam kultur yang dapat melawan misi dan tujuan (Umartias, 2014). 
Siswatiningsih, Raharjo, dan Prasetya (2019) dalam penelitiannya menje- 
laskan ada enam dimensi budaya yang dapat digunakan untuk melihat budaya pe- 
rusahaan tersebut, yaitu: 
1 . Karateristik dominan 
Dimensi ini menunjukan karakteristik apa yang mudah dilihat dan paling 
menonjol di dalam sebuah lingkungan organisasi. 
Kepemimpinan organisasi 2 . 
Dimensi ini menunjukan gaya kepemimpinan apa yang ada di organisasi, 











Dimensi ini menunjukan cara pengelolaan karyawan di dalam sebuah orga- 
nisasi, baik pengelolaan kelompok maupun secara individu. 
Perekat organisasi 
Dimensi ini menunjukan nilai-nilai apa yang dipakai dalam merekatkan 
segala sumber daya yang ada di sebuah organisasi. 
Penekanan strategis 
Dimensi ini menunjukan bagaimana cara organisasi untuk memfokuskan 







Dimensi ini menunjukan bagaimana perusahaan menetapkan standar di 
dalam pencapaian tujuan yang ada. 
Instrumen OCAI ini berbentuk sebuah kuesioner yang memerlukan tang- 
gapan dari responden. Pengukuran OCAI dibuat berdasarkan skala yang disebut 
ipsative rating scale, dimana individu diminta membagi nilai 100 untuk empat al- 
ternatif jawaban pada setiap dimensi kultur. Tujuan OCAI adalah untuk menilai 
enam dimensi kunci budaya organisasi yang dikaitkan oleh empat tipe budaya yang 
sudah dijelaskan (Wahyuningsih, 2015). 
2 .5 IS Succes Model Delone dan Mclean 
Model yang diusulkan ini merefleksi ketergantungan dari enam penguku- 
ran kesuksesan sistem informasi. Keenam elemen atau faktor atau komponen atau 













Kualitas system (system quality) 
Kualitas informasi (information quality) 
Penggunaan (use) 
Kepuasan pemakai (user satisfaction) 
Dampak individual (individual impact) 
Dampak organisasional (organizational impact) 
Model kesuksesan ini didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari 
dimensi-dimensi di model. Model ini tidak mengukur ke enam dimensi pengukuran 
kesuksesan sistem informasi secara independen tetapi mengukurnya secara keselu- 
ruhan satu mempengaruhi yang lainnya. Berikut Model (DeLone, 2003). Dapat 
dilihat pada Gambar 2.3. 
Gambar 2.3. Update Model (DeLone, 2003) 
Seiring waktu model telah dimodifikasi untuk memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan oleh beberapa jenis sistem informasi, dan dari berbagai sudut pandang 






tahun 1992 dan disempurnakan kemudian di pekerjaan lebih lanjut pada tahun 1992, 
2003, dan (DeLone, 2003). Penelitian sebelumnya tentang DeLone dan McLean 
telah memperluas model untuk meliput konteks e-learning pada tingkat elearning 
tunggal. 
Mengingat seperti kebutuhan, IS penelitian dilakukan dengan dua tahap 
yang saling melengkapi. Ilmu perilaku alamat penelitian melalui pengembangan 
dan pembenaran teori yang menjelaskan atau memprediksi fenomena yang terkait 
dengan kebutuhan. Desain ilmu alamat penelitian melalui bangunan dan basis 
pengetahuan menyediakan bahan dari IS penelitian. Dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Desain ilmu- pedoman penelitian 
Garis Pedoman Deskripsi 
Pedoman 1: Desain sebagai artifact Penelitian desain ilmu harus menghasilkan artefak 
yang layak dalam bentuk suatu konstruk, model, 
metode, atau instansiasi 
Pedoman 2: Masalah revelansi 
Pedoman 3: Desain evaluasi 
Pedoman 4: Penelitian konstribusi 
Tujuan dari penelitian desain-ilmu adalah untuk 
mengembangkan solusi berbasis teknologi untuk 
masalah bisnis penting dan relevan 
Utilitas, kualitas, dan kemajuan dari artefak de- 
sain harus ketat ditunjukan melalui model evaluasi 
dilaksanakan dengan baik. 
Riset ilmu-desain yang efektif harus memberikan 
yang jelas dan konstribusi diverifikasi di bidang 
artefak desain, yayasan, desain, serta metodelogi 
desain. 
Pedoman 5: Penelitian rigor Penelitian desain-ilmu bergantung pada penera- 
pan yang ketat di kedua pembangunan dan eval- 
uasi artefak desain. 
Pedoman 6: Desain sebagai proses penca- Pencarian untuk sebuah artefak memerlukan me- 
rian manfaatkan sarana yang tersedia untuk menca- 
pai tujuan yang diinginkan sementara memuaskan 
hukum di lingkungan masalah. 
Pedoman 7: komunikasi Penelitian Penelitian desain-ilmu harus disajikan secara e- 
fektif baik untuk penonton manajemen berorien- 
tasi terknologi. 
2 .6 Penelitian Terhadulu 
Penulis menggunakan penelitian-penelitian terdahulu sebagai acuan dalam 
melakukan penelitian ini agar dapat memperkuat dasar pemikiran tentang budaya 
organisasi yang berpengaruh terhadap efektifitas sistem informasi. Maka untuk itu 
penulis menggunakan dua penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fauzi (2015), 






tifitas sistem informasi. Berikut uraian perbandingan antara dua penelitian: 
2 .6.1 Penelitian 1 Fauzi (2015) 
Penelitian Fauzi (2015) “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas 
Sistem Informasi” ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara budaya orga- 
nisasi dan tingkat efektifitas sistem informasi akademik ST-INTEN (Sekolah Tinggi 
Sains dan Teknologi Indonesia). Dalam penelitiannya ia menggunakan dua model 
yaitu, Computing Value Framework dan IS Succes Model. Berikut diuraikan me- 
ngenai penelitiannya tersebut dalam bentuk, tabel hepotesis, model penelitian, dan 
tabel faktor yang digunakan. 
2 .6.2 Tabel Hipotesis 
Berikut adalah hipotesi-hipotesis yang ditentukan untuk membangun mo- 
del pengaruh budaya oraganisasi terhadap sistem informasi dalam penelitian yang 
dilakukan. Dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Hipotesis pnelitian 










H1 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas infor- 









Konstruk Penggunaan (use satisfaction) dipengaruhi kua- 
litas informasi dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk penggunaan (use) dipengaruhi kualitas layanan 
dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk Penggunaan (use satisfaction) dipengaruhi kua- 
litas layanan dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk Penggunaan (use) dipengaruhi kualitas sistem 
dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk Penggunaan (use satisfaction) dipengaruhi kua- 
litas sistem dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi konstruk penggu- 
naan 
Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi konstruk 
kepuasan 
Konstruk efektifitas (EFEK) dipengaruhi budaya domi- 
nan organisasi dalam efektifitas sistem informasi 
2 .6.3 Model Penelitian 
Model yang dibangun dalam penelitian yang dilakukan Fauzi (2015) ini, 
menggabungkan dua model yaitu, IS Succes Model dan CVF untuk mengetahui pe- 






TEN. Di bawah ini merupakan gambar model penelitian yang dibangun Meirinawati 
(2015) dalam penelitiannya. Dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
Gambar 2.4. Respesifikasi diagram jalur, (Fauzi, 2015) 
2 .6.4 Tabel Faktor 
Dari tabel bawah ini, dapat diketahui ada 6 konstruk IS Succes Model yaitu, 
Information quality, Sistem quality, Service quality, Use, dan user satisfaction yang 
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap tingkat efektifitas implementasi sistem 
informasi portal web pada perguruan tinggi XYZ. Selain itu 3 konstruk budaya orga- 
nisasi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas sistem infor- 
masi. Dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Faktor budaya dan efektifitas sistem informasi 
Sumber Faktor Sub Faktor 
Fauzi (2015) Information Quality Understandability, 
Reliability, Usseful- 
ness 







Frequency of Use In- 
tensife 
User Satisfaction Content, Accura- 
cy, Ease of Use, 
Timelines 







2 .6.5 Penelitian 2 Murahartawaty dan Ramadani (2016) 
Penelitian (Murahartawaty dan Ramadani, 2016) yang berjudul “analisis pe- 
ngaruh budaya organisai terhadap efektivitas implementasi sistem informasi” ini, 
dilakukan untuk menganalisis hubungan antara budaya organisasi dan tingkat efek- 
tifitas implementasi sistem informasi portal web di Perguruan Tinggi XYZ Ban- 
dung. Dalam penelitiannya ia mengunakan dua model yaitu, competing value 
framework (CVF) dan IS Succes model. Berikut diuraikan mengenai penelitian- 
nya tersebut dalam bentuk, tabel hepotesis, model penelitian, dan tabel faktor yang 
digunakan. 
2 .6.6 Tabel Hipotesis 
Berikut adalah hipotesi-hipotesis yang ditentukan untuk membangun mo- 
del pengaruh budaya oraganisasi terhadap sistem informasi dalam penelitian yang 
dilakukan. Dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
Tabel 2.4. Hipotesis pnelitian 










H1 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas infor- 









Konstruk Penggunaan (use satisfaction) dipengaruhi kua- 
litas informasi dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk penggunaan (use) dipengaruhi kualitas layanan 
dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk Penggunaan (use satisfaction) dipengaruhi kua- 
litas layanan dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk Penggunaan (use) dipengaruhi kualitas sistem 
dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk Penggunaan (use satisfaction) dipengaruhi kua- 
litas sistem dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi konstruk penggu- 
naan 
Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi konstruk 
kepuasan 
Konstruk efektifitas (EFEK) dipengaruhi budaya domi- 
nan organisasi dalam efektifitas sistem informasi 
2 .6.7 Model Penelitian 
Model yang dibangun dalam penelitian yang dilakukan Fauzi (2015) ini, 
menggabungkan dua model yaitu, IS Succes Model dan CVF untuk mengetahui pe- 
ngaruh antara budaya organisasi dan efektivitas sistem informasi akademik STIN- 






(2015) dalam penelitiannya. Dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
Gambar 2.5. Model penelitian (Murahartawaty dan Ramadani, 2016) 
2 .6.8 Tabel Faktor 
Dapat dilihat pada Tabel 2.5. 
Tabel 2.5. Faktor budaya dan efektifitas sistem informasi 
Sumber Faktor Sub Faktor 









Speed Of Access 
Availability Usability 
Ease Of Use 
Well Organized Interactivity 
Two-way Communication 
Clan, Adhocracy, Hirarcy 
Dari tabel diatas, dapat diketahui ada 3 konstruk IS Succes Model yang 
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap tingkat efektifitas implementasi sistem 
informasi Portal Web pada Perguruan Tinggi XYZ. Selain itu budaya organisasi de- 
ngan tipe budaya yaitu clan dan Hirarcy juga menjadi salah satu faktor yang mem- 






2 .6.9 Penelitian 3 Syaifullah,SE., M.Sc, Ozi Saputra, Hasdi radiles, ST., MT 
Penelitian Syaifullah (2019) yang berjudul “Analisis pengaruh budaya orga- 
nisasi terhadap efektivitas integrated academic information system (IRaise) UIN 
Suska Riau”. Dalam penelitian ini menggunakan model competing value framework 
(CVF) dengan instrument organizatioanl culture assesment instrument (OCAI) dan 
model IS Susccess Delone and McLean. Berikut diuraikan mengenai penelitian- 
nya tersebut dalam bentuk, tabel hepotesis, model penelitian, dan tabel faktor yang 
digunakan. 
2 .6.10 Tabel Hipotesis 
Berikut adalah hipotesi-hipotesis yang ditentukan untuk membangun mo- 
del pengaruh budaya oraganisasi terhadap sistem informasi dalam penelitian yang 
dilakukan. Dapat dilihat pada Tabel 2.6. 
Tabel 2.6. Hipotesis pnelitian 













H1 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi penggunaan dalam 






Konstruk kualitas sistem dipengaruhi kepuasan dalam e- 
fektifitas sistem informasi 
Konstruk kualitas layanan dipengaruhi penggunaan 
dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk kualitas layanan dipengaruhi kepuasan dalam 
efektifitas sistem informasi 
Konstruk kualitas informasi dipengaruhi penggunaan 
dalam efektifitas sistem informasi 
Konstruk kualitas informasi dipengaruhi kepuasan dalam 










Konstruk kepuasan dipengaruhi konstruk efektifitas 
Konstruk penggunaan dipengaruhi konstruk efektifitas 
Konstruk Efektifitas (EFEK) dipengaruhi budaya domi- 
nan organisasi dalam efektifitas sistem informasi 
2 .6.11 Model Penelitian 
Model yang dibangun dalam penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah 
(2019) ini mengkombinasikan antara model IS Succes Model dan CVF untuk 
mengetahui pengaruh antara budaya organisasi dan efektivitasan sistem informasi 
IRaise UIN Suska Riau. Di bawah ini merupakan gambar model penelitian yang 






Gambar 2.6. Model penelitian Syaifullah, Ozi Saputra, dan Hasdi Radiles. 
(Syaifullah, 2019) 
2 .6.12 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
Perbandingan penelitian sebelumnya ini untuk melihat perbedaan hasil serta 
metode penelitianyang dilakukan. Sebagai acuan penulis dalam melakukan peneli- 
tian nantinya. Dapat dilihat pada Tabel 2.7. 
Tabel 2.7. Perbandingan penelitian sebelumnya 
No Penelitian Judul Studi Kasus Metode Hasil 
Penelitian 
1 . (Murahartawaty Analisis pe- Perguruan tinggi Kuantitatif Budaya clan dan 
dan Ramadani, ngaruh budaya XYZ Bandung hirarcy bersifat 





sistem informasi mentasi sistem 
informasi. 
2 . Fauzi (2015) Pengaruh budaya ST-INTEN Kuantitatif Model pengaruh 
organisasi ter- (Sekolah Ting- budaya yang 
hadap efektivitas gi Sains dan menunjukkan 
sistem informasi Teknologi 
donesia) 









Tabel 2.7 Perbandingan penelitian sebelumnya (Tabel lanjutan...) 
No Judul Peneliti Nama Kesimpulan 
3 . Syaifullah (2019) Analisis Pe- UIN SUSKA RI- Kuantitatif Budaya Orga- 








Academic Infor- iRaise dengan 
mation System nilai T Statistik 
(IRaise) UIN <1,96, kerena 






2 .7 Model yang Diajukan 
Model efektifitas sistem informasi yang dirancang dalam laporan ini meru- 
pakan sebuah model yang dapat mengambarkan korelasi antara konstrukkonstruk 
teridentifikasi yang di dapatkan dari hasil analisis. Korelasi antar konstruk tersebut 
dinyatakan dalam hipotesis. Hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 9 jika digam- 
barkan. Dapat dilihat pada Gambar 2.7. 
Gambar 2.7. Model penelitian yang diajukan 
2 .8 Structural Equaton Model (SEM) 
Structural equation model (SEM) merupakan teknik analisis statistik mul- 
tivariat yang merupakan kombinasi dari teknik analisis faktor dan analisis regre- 
si. SEM bertujuan bukan untuk menggolongkan maupun memeriksa data, tapi 








atau teori. Sebelum dikembangkan program aplikasi komputer sebagai alat analisis 
SEM, Penggunaan SEM masih terbatas karena kompleksitas perhitungan matem- 
atis yang dimilikinya (Hair dan Calkins, 2006). Pada awal tahun 1970-an, mulai 
dikembangkan program aplikasi untuk analisis yang bisa digunakan untuk analisis 
SEM. Saat ini, sudah banyak program aplikasi yang bisa digunakan untuk analisis 
SEM, seperti AMOS, LISREL, EQS. 
Teori dan Model dalam ilmu sosial perilaku umumnya diformulasikan 
menggunakan konsep – konsep teoritis atau konstruk – konstruk (constructs) yang 
tidak dapat diukur atau diamati secara langsung. Meskipun demikian masih dapat 
ditemukan beberapa indikator atau gejala yang dapat digunakan untuk mempelajar- 
i konsep –konsep teoritis tersebut. Menurut S. D. Jo¨reskog Karl G (1996) dalam 
Wijanto (2008) mengatakan bahwa permasalahan dalam ilmu sosial dan perilaku 
adalah masalah pengukuran dan masalah hubungan kausal antar variabel. Usaha 
mengatasi masalah ini banyak dilakukan oleh para skolar. Dimulai dari perkem- 
bangan analisis faktor, permasalahan estimasi, penemuan konsep estimasi maxi- 
mum likelihood (ML), confirmatory factor analysis (CFA) serta lisrel menjadi pent- 
ing dalam perkembangan SEM. Persamaan struktural dihasilkan melalui kombinasi 
model K. G. Jo¨reskog (1973) dengan Keesling (1973) dan Wiley (1973), sehingga 
menghasilkan suatu persamaan struktural yang mengandung 2 bagian, yakni model 
variabel laten dan model pengukuran (Wijanto, 2008). Model pengukuran ini yang 
kemudian disebut juga dengan lisrel (lineral structural relationship). Setelah ini 
banyak muncul model persamaan yang kemudian disebut dengan SEM. 
2 .9 Variabel Laten 
Isi sebuah model SEM biasanya terdiri dari beberapa variabel laten dan vari- 
abel manifes. Variabel laten disebut pula dengan istilah unobserved variable, kon- 
struk, atau konstruk laten. Variabel laten adalah variabel yang tidak dapat diukur se- 
cara langsung kecuali diukur dengan satu atau lebih variabel manifes Tedjo (2017). 
Menurut Mustofa dan Wijanto (2008) variabel – variabel laten mencakup variabel 
– variabel bebas, perantara, dan tergantung. Cara untuk mengetahui suatu vari- 
abel termasuk variabel laten adalah dengan menguji, apakah variabel tersebut dapat 
langsung diukur atau tidak. Jika variabel tersebut tidak dapat diukur secara lang- 
sung maka variabel tersebut dikategorikan sebagai variabel laten. 






Gambar 2.8. Variabel laten dengan indikator 
Dari gambar diatas memperlihatkan variabel laten diukur dengan 3 indika- 
tor. Unobserved variable digambarkan idengan menggunakan simbol elips. Vari- 
abel endogen dan eksogen difungsikan oleh variabel laten. Variabel eksogen adalah 
variabel independen yang imempengaruhi ivariabel dependen. Pada model SEM, 
variabel eksogen ditujukkan dengan adanya anak panah yang berasal dari vari- 
abel tersebut menuju ke variabel endogen. Gambaran detailnya dapat dilihat pada 
Gambar 2.9. 
Gambar 2.9. Variabel eksogen 
Berdasarkan gambar diatas, diperlihatkan jika variabel eksogen adalah vari- 
abel T (trust) dan variabel S (Satisfaction). Terlihat anak panak keluar dari kedua 
variabel eksogen tersebut menuju ke variabel endogen yaitu variabel L (loyalty). 
2 .10 Populasi dan Sampel 
Objek dan subjek yang terdapat dalam suatu wilayah disebut populasi iyang 
mempunyai karakteristik sertaikualitasiyang ditentukaniuntuk ditelitiidan diambil 
kesimpulan. Sampel merupakan populasi. Untuk iitu, isampel iyang ididapatkan 
iharus mewakili populasi. iTeknik Sampel ini adalah icara iatau iteknik iyang idi- 








2 .10.1 Jenis-Jenis Populasi 






Memiliki kerakteristik populasi yang terukur dan reasonable atau popolasi 
yang mempunyai alasan yang kuat. 
Populasi terukur (accessable population) 
Merupakan populasi yang ditetapkan sebagai dasar sampel dan langsung 
menjadi lingkup keberlakuan kesimpulan. 
2 .10.2 Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan tehnik dalam pengambilan sampling. Pada 
dasarnya tehnik sampling dikelompokkan menjadi 2 (Riduwan, 2009) yaitu: 
1 . Teknik sampling probability 
Merupakan teknik yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 
populasiiuntuk dipilih sebagai sampel. Pemilihan untuk sampel dengan cara 
probability dianjurkan untuk penelitian kuantitatif. Probability sampling ini 
terdapat empat teknik, yaitu: 
(a) Random sampling 
Riduwan (2009) menyebutkan bahwa random sampling merupakan 
caraisampling yang mana elemenisampel dipilih dari hasilinilai prob- 
abilitas. Untuk pemilihan dilakukan secara iacak atau random. Ciri 
dari random sampling adalah setiap dari unsur keseluruhan populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Random sampling juga 
memiliki kelemahan yaitu sampling ini sulit dilakukan, ada masanya 
tidak bisa memperoleh idata secara lengkap itentang semua populasi. 
(b) Cluster sampling 
Riduwan (2009) menyebutkan cluster sampling atau area sampling 
merupakan sampling menurut daerah pengelompokan. Cluster sam- 
pling ini memilih sampel berdasarkan daerah subjek yang terkumpul 
secara alami yang berkumpul bersama. Jumlah sampel ini didapatkan 
dari jumlah cluster lalu dikali dengan jumlah anggota ipopulasi per 
cluster. 
(c) Teknik stratifikasi 
Teknik ini mesti dilakukan diawal penelitian, ketika peneliti telah 
mengetahui kondisi populasi terdiri atas beberapa anggota yang memi- 
liki stratifikasi atau lapisan yang berbeda antara satu dengan lainnya. 








proporsional besar kecilnya anggota lapisan dari populasi ditentukan 
oleh besar kecilnya jumlah anggota populasi dalam lapisan yang iada. 
(d) Systematic sampling 
Teknik sampel ini menggunakan prinsip yang proporsional, dengan 
cara menentukan pilihan pada sampel setiapi1/K dimana K adalah su- 
atu angka pembagi yang telah ditentukan seperti 3,6 atau 12. 
Non-Probability Sampling 2 . 
Dalam penelitian Riduwan (2009), teknik ini merupakan cara pengambilan 
sampel memakai pertimbangan tertentu yang digunakan peneliti. Teknik i- 
ini dapat dilakukan dengan mudah dalam waktu yang sangat singkat. Tapi 
kelemahan teknik ini adalah hasilnya tidak dapat diterima dan berlaku iba- 
gi seluruh populasi, karena isebagian besar dari populasi tidak dilibatkan 
dalam penelitian. Teknik non-probability sampling memiliki enam teknik 
yaitu: 
(a) Accidental sampling 
yaitu teknik dalam memilih sampel dengan cara kebetulan. teknikii- 
ni dikatakan secara kebetulan karena peneliti dengan sengaja memilih 
untuk dijadikan sampel kepada siapapun yang dijumpai oleh peneliti 
pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan. Kelebihan dari teknik 
ini adalah metode ini sangat mudah, murah, dan cepat untuk dilakukan. 
Sedangkan kekurangan dari teknik ini iadalah sampel ini sama sekali 
tidak representatif tentu saja tak mungkin diambil suatu kesimpulan 
yang bersifat generalisasi. 
(b) Systematic sampling 
Systematic sampling memilih sampel dari daftar urutan terten- 
tu Riduwan (2009).Misalnya, setiap individuike-10 dalam anggota 
perkumpulan. 
(c) Purposive sampling 
ini dilakukan pada penelitian tertentu secara intensif untuk mempe- 
roleh bayanganitentang kasus tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan 
dalam penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan mempelajari kasus- 
kasus tertentu. 
(d) Quota sampling 
Merupakan metode memilih sampel yang memiliki ciri tertentu dalam 
penetuan kuota yang diinginkan Riduwan (2009). Misalnya, peneliti 
ingin mengetahui kinerja suatu badan yang dibentuk oleh pemerintah. 






Sampling ini digunakan untuk menyelidiki hubungan antara manu- 
sia dalam kelompok yang akrab atau menyelidiki cara-cara informasi 
tersebar dikalangan tertentu Riduwan (2009). Misal, dokter menge- 
tahui tentang pemakaian obat. Sampling ini mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
(f) Sampling jenuh dan Padat. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan seabagai sampel Riduwan (2009). Populasi dan 
sampel yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan teknik 
sampling jenuh atau total sampling dengan mengambil semua anggota 
populasi menjadi sampel. 
Penentuan jumlah sampel diambil dari mahasiswa UIN SUSKA Riau. 
Dalam penelitian ini, yang merupakan populasi adalah seluruh mahasiswa UNI- 
LAK S1 dengan jumlah 10.129 dari 9 Fakultas. Untuk menentukan ukuran dari 
sampel menggunakan rumus Slovin. 
2 .10.3 Rumus Slovin 
Pertanyaan sering diajukan dalam proses pengambilan data sampel adalah 
berapa jumlah sampel yang dibutuhkan untuk penelitian. Sampel yang terlalu kecil 
dapat menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi populasi yang 
sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat mengakibatkan pem- 
borosan biaya penelitian. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel adalah menggunakan rumus Slovin Sevilla (1992), rumus slovin se- 
bagai berikut. Lebih jelasnya dapat dilihat pada ≡ 2.1. 
N 
n = (2.1) 
N.d2 + 1 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 











3 .1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian kali ini, penulis memakai jenis penelitian deskriptif, kare- 
na menurut Efendi (2020) penelitian deskriptif bertujuan agar peneliti bisa menje- 
laskan keadaan yang telah terjadi. Pendekatan dalam penelitian deskriptif ini meng- 
gunakan pendekatan secara naratif atau kuantitatif untuk mengumpulkan data. Lalu 
pendekatan secara kualitatif sebagai bantuan untuk memberikan informasi latar be- 
lakang tentang subjek dan juga berfungsi sebagai sumber hipotesa. 
3 .2 Menentukan Topik Tugas Akhir 
Tahap awal penelitian ini adalah menentukan masalah yang akan diangkat 
menjadi penelitian dalam penulisan Tugas Akhir. Untuk menentukan tema dan 
topic masalah dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis melakukan studi pen- 
dahuluan dan literature-literatur penelitian yang telah ada dan mencari topik yang 
bersumber internet dan studi pustaka. Setelah itu, menentukan topik untuk Tugas 
Akhir yaitu “Analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem infor- 
masi akademik (SIAK) menggunakan metode OCAI dan IS Success Delone And 
McLean” 
3 .2.1 Menentukan Objek Penelitian 
Tahap selanjutnya sesudah menetapkan topik penelitian Tugas Akhir, 
penulis memilih objek penelitian kali ini adalah budaya orpanisasi dan sistem in- 
formasi akademik (SIAK). 
3 .2.2 Perencanaan Penelitian 
Hal yang penting dalam Tugas Akhir ini adalah tahap perencanaan proses 
dalam penelitian. Setelah melaksanakan studi pendahuluan dan literatur, menentu- 
kan topik Tugas Akhir yaitu menganalisis budaya organisasi yang dominan di Uni- 
versitas Lancang Kuning (UNILAK) dan menganalisia dampak budaya organisasi 
yang dominan terhadap keefektifitasan sistem informasi akademik (SIAK). 
3 .2.3 Proses Alur Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis memakai kerangka metode dari Hevner (2004) 
yang telah dirombak dalam penelitian (Fauzi, 2015). Terdapat 2 bagian dalam 
metodologi penelitian ini, yaitu bagian relevance atau berdasarkan fakta dilapan- 
gan seperti observasi dan wawancara serta bagian Rigor berdasarkan pengetahuan 





dalam penelitian penulis ini. Dapat dilihat pada Gambar 3.1 
Gambar 3.1. Kerangka dan alur penelitian 
3 .2.4 Tahap I Identifikasi Faktor Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Ke- 
suksesan Sistem Infomasi 
Dalam melaksanakan penelitian kali ini, penulis menentukan dahulu apa- 
apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan penelitian yang akan 
dilaksanakan.Faktor-faktor yang mempengaruhi penelitian, didalamnya digam- 
barkan kerangka alur penelitian. 
3 .2.5 Tahap 2 Penelitian Terkait Kesuksesan Sistem Informasi 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan analisa terkait lingkungan Universitas 
Lancang Kuning (UNILAK) untuk menemukan solusi untuk masalah bisnis yang 
penting dan relevance agar bisa mendapatkan data pendukung terkait masalah e- 
fektifitas sistem informasi akademik. Data untuk mendukung penelitian ini didapat 
berdasarkan hasil studi literature dan pendahuluan, observasi dan wawancara, serta 
hasil data kuisioner yang didapat dari mahasiswa S1 Universitas Lancang Kuning 
(UNILAK) dan organisasi dan teknologi yang digunakan oleh Universitas Lancang 
Kuning (UNILAK). 
3 .2.6 Tahap 3 Observasi 
Tahap ini dilakukan bertujuan agar mendapatkan data-data masalah yang 
ada di UNILAK. Berdasarkan observasi tersebut didapat penelitian berjudul “Anal- 
isis Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektifitas Sistem Informasi Akademik 
(SIAK) Menggunakan Metode OCAI Dan Is Success Delone And McLean”. Dari 






yang ada pada mahasiswa S1 terhadap sistem informasi akademik (SIAK), yaitu: 
1 . Sebanyak 81,8% 
mahasiswa,mengisi KRS dibatas akhir pengisian KRS dan 28,2% 
mahasiswa yang mengisi KRS diawal waktu KRS online dibuka. Maka, 
hal ini menunjukan banyaknya yang melakukan pengisian KRS online di 





Sebanyak 72,7% mahasiswa tidak melaksanakan bimbingan KRS dengan 
Penasehat Akademik mereka dan hanya 27,3% mahasiswa yang melakukan- 
nya. Hal ini tidak sesuai berdasarkan peraturan yang mengharuskan seluruh 
mahasiswa agar bimbingan KRS dahulu sebelum mengisian KRS online. 
Sekitar 36,4% mahasiswa yang melakakan perebutan kelas dan 64,6% tidak 
melakukan perebutan kelas. Hal ini menunjukan masih ada mahasiswa yang 
tidak tertib dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Sistem Informasi 
Akademik yang tidak memperbolehkan mahasiswa untuk pindah lokal hing- 
ga penentuan dosen mata. Dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
Gambar 3.2. Hasil observasi 
3 .2.7 Tahap 4 Wawancara 
Tahap ini, penulis mewawancarai narasumber secara langsung supaya bisa 
mendapatkan informasi tentang sistem informasi akademik (SIAK) dengan mem- 
berikan pertanyaan terkait bayangan tentang sistem informasi akademik (SIAK) 
yang sedang beroperasi pada saat sekarang kepada mahasiswa S1 UNILAK sebagai 
user dari SIAK. Dapat dilihat pada lampiran (A - 1) 
3 .2.8 Tahap 5 Populasi 
Herawati (2014) menyebutkan bahwa wilayah yang terdapat didalamnya 






rang peneliti untuk diambil kesimpulannya disebut Populasi. Dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Total mahasiswa S1 universitas lancang kuning 























Fakultas Pertanian 649 
Fakultas Imu Administratif 








Fakultas Ilmu Budaya 




3 .2.9 Tahap 6 Sampel 
Sabar (2007) dalam penelitiannya, bagian subjek dari subjek dalam pop- 
ulasi yang teliti yang sudah mampu secara representative dan mewakili populasi 
disebut dengan sampel. Penulis mengambil sampel dari jumlah total populasi 
mahasiswa S1 UNILAK sebanyak 10,129. penulis menggunakan rumus Slovin 






Hasil yang didapatkan dengan rumus Slovin adalah 99,02, maka penulis 
menggenapkan menjadi 100. Dengan jumlah tersebut akan digunakan sebagai sam- 
pel penelitian. Hasil diatas akan di bagikan kedalam tabel dibawah ini. Dapat dilihat 
pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Sampel penelitian per fakultas 


















Fakultas Kehutanan 11 
Fakultas Pertanian 11 
Fakultas Imu Administratif 





Fakultas Teknik 11 






Tabel 3.2 Sampel penelitian per fakultas (Tabel lanjutan...) 
No Nama Sampel Jumlah 
9 . Fakultas Ilmu Komputer 11 
Total 100 
3 .2.10 Tahap 7 Kuisioner 
Dalam tahapan ini, penulis menyebarkan kuisioner tertulis kepada respon- 
den untuk diisi, kuisioner ini disebarkan dengan jumlah 100 sampel yang terlampir 
pada (B - 1). Lalu, kuisioner disebarkan kepada mahasiswa S1 UNILAK dan hasil 
data kuisioner tadi akan diolah memakai Smart PLS. 
Kusioner ini bagi jadi 2 bagian, yaitu bagian budaya organisasi dan bagian 
efektivitas. Pada kuisioner ini, instrument pengukur efektivitas implementasi sistem 
informasi menggunakan IS Succsess Delone and McLean dengan enam instrument 
dan CVF dengan empat instrument OCAI untuk mengukur budaya organisasi. 
3 .2.11 Tahap 8 Dasar Penelitian 
Tahap ini disebut juga sebagai tahap desain dan ilmu pengetahuan. Sub- 
jek penelitian ini terhubung dengan sumber infromasi, referensi, data-data, karya 
tulis dan jurnal. Tahap desain- ilmu penelitian ini harus menghasilkan artefak yang 
layak dalam membangun model, konstruk, dan metode yang berhubungan dengan 
masalah-masalah dalam organisasi (Hevner, 2004). 
3 .2.12 Tahap 9 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan bayangan tentang seluruh yang sudah dikerjakan 
dan bagaimana suatu proses dalam pengerjaannya. Dalam studi Nurhidayah (2017) 
Danial dan Warsiah berpendapat bahwa studi literatur adalah penelitian yang di- 
lakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sejumlah catatan atau buku yang berkai- 
tan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Studi literatur adalah suatu cara 
untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara mencari sumber dari penelitian- 
penelitian sebelumnya atau disebut juga studi pustaka. Adapun beberapa sumber 
studi terdahulu yang penulis gunakan sebagai studi pustaka: 






Hevner, Design science in information systems research (Hevner, 2004). 
Putro, Kultur organisasi menggunakan hofstede dan OCAI terhadap Strategi 
penerapan teknologi informasi, (Putro dan Pratondo, 2010). 
Heru Nugroho, Analisis budaya organisasi sebagai faktor kontigensi dalam 













Murahartawaty, Analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektifitas 
implementasi sistem informasi, (Murahartawaty dan Ramadani, 2016). 
Erik et all, Rekomendasi sistem informasi berdasarkan budaya organisasi 
menggunakan metode organizational Culture Assessment Instrument dan 
computing values framework, (Romadona, Putro, dan Wahyudin, 2014). 





. Evaluasi budaya organisasi dalam penerapan teknologi informasi menggu- 
nakanorganizational culture assessment instrument (OCAI), (Megawati dan 
Nashri, 2015). 
9 . E-book culture organizational 2019. 11) E-book OCAI, (Wyrwicka dan 
Chuda, 2019). 
3 .2.13 Tahap 10 Penelitian Terdahulu 
Penulis menjadikan penelitian atau studi terdahulu sebagai pedoman untuk 
melaksanakan penelitian supaya bisa mendapatkan banyak teori-teori yang dipakai 
dalam penelitian yang dilaksanakan dan untuk mempelajari penelitian. Berikut 
peneliti terdahulu sebagai pedoman penulis yaitu Murahartawaty dan Ramadani 
(2016), Fauzi (2015) dan (Syaifullah, 2019). 
3 .2.14 Tahap 11 Evaluasi SI Mengacu pada IS Succes Model Delone and M- 
cLean dan Pengaruh Budaya Organisasi Mengacu Pada CVF Instru- 
ment OCAI 
Dalam melaksanakan penelitian, diperlukan kajian terkait teoriteori yang 
akan digunakan. Dengan Jurnal dan e-book penulis memperoleh kajian teori seba- 
gai pondasi dan panduan penelitian. Output-nya mulai dari tahap 3, 5, 2 dan 3, 5, 6 
adalah dapat diidentifikasi faktor yang akan menjadi construct dalam model penga- 
ruh budayaorganisasi terhadap efektivitas sistem informasi akademik (SIAK) pada 
UNILAK. 
3 .2.15 Tahap 12 Teknik Pegolahan Data Memakai Smart PLS 
Jogiyanto (2008) dalam studinya mengatakan bahwa SEM-PLS merupakan 
metode statistika yang berbasis variant yang dirancang untuk menyelesaikan regre- 
si berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel 
penelitian kecil, adanya data yang hilang atau missing values dan multi kolinearitas 







3 .2.16 Tahap 13 Penentuan Konstruk 
Jogiyanto (2008) dalam studinya, konsep yang dibatasi sehingga dapat 
diukur dan terdapat dalam tingkat abstrak yang tinggi daripada konsep dan dicip- 
takan yntutk tujuan toritis disebut konstruk. Dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3. Daftar konstruk-konstruk budaya dan efektivitas 
Kontrak Definisi 
K u a l i t a s i n f o r m a s i ( i n f o r m a t i o n P e n g g u n a a n d a n k e o u a s a n s i s t e m i n f o r m a s i d i p e n g a r u h i 
quality) (IQ) oleh kualitas informasi dengan indikator understandbili- 
ty, reliability, dan usefulness. 
K u a l i t a s s i s t e m ( s y s t e m q u a l i t y ) P e n g g u n a a n d a n k e p u a s a n s i s t e m i n f o r m a s i d i p e n g a r u h i 
( S Q ) oleh kaulitas informasi dengan indikator, access, usabili- 
ty, navigation, dan interactivity. 
K u a l i t a s l a y a n a n ( s e r v i c e q u a l i - P e n g g u n a a n d a n k e p u a s a n s i s t e m i n f o r m a s i d i p e n g a r u h i 
ty)(SEQ) oleh kaulitas layanan dengan indikator responsiveness, 
emphaty, dan assurance. 
P e n g g u n a ( u s e ) Persepsi pengaruh kualitaas sistem, layanan, dan infor- 
masi terhadap manfaat SI dengan indikator frequency of 
use dan intensity. 
K e p u a s a n p e n g g u n a ( u s e r s a t i s f a c - M a n f a a t s i s t e m i n f o r m a s i d i p e n g a r u h i o l e h k a u l i t a s s i s - 
tion) tem, layanan, dan informasi terhadap indikator content, 
acuracy, format, ease of use dan timeliness. 
E f e k t i f v i t a s ( E F E K ) Kinerja sistem informasi dipengaruhi oleh penggunaan 
dan kepuasan dengan indikator task performance, efi- 
cience, dan productivity. 
B u d a y a k l a n ( c l a n ) Efektivitas penggunaan, kepuasan dan manfaat informasi 
yang dominan mempengaruhi budaya clan. 
Budaya adhokrasi (adhocracy) 
Budaya pasar (market) 
Budaya hirarki (hierarchy) 
Efektivitas penggunaan, kepuasan dan manfaat informasi 
yang dominan mempengaruhi budaya adhocracy. 
Efektivitas penggunaan, kepuasaan dan manfaat infro- 
masi yang dominan memoengaruhi budaya market. 
Efektivitas penggunaan, kepuasan, dan manfaat infor- 
masi yang dominan mempengaruhi budaya hierarchy. 
3 .2.17 Tahap 14 Pembangunan Model Penelitian 
Dengan mengkombinasikan 2 model, yaitu model IS Success dam model 
CVF, peneliti bisa mengetahui bagaimana pengaruh antar budaya organisasi dengan 






Gambar 3.3. Kombinasi dari model IS success dan CVF. 
Gambar diatas adalah model penelitian yang penulis diajukan dalam peneli- 
tian ini yaitu “Analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem infor- 
masi akademik (SIAK) menggunakan metode OCAI dan IS success model deLone 
and mcLean”. 
3 .2.18 Tahap 15 Evaluasi Model 
Dalam evaliasi model ini menggunakan cara olah data dari hasil kuisioner 
dan responden. Penulis akan memasukkan data dari hasil kuisioner yang telah dise- 
bar, yaitu gambaran tentang tanggapan dari responden terhadap semua pertanyaan. 
Hal ini penulis lakukan setelah menyebarkan kuisioner. 
Tahap evaluasi model ini adalah tahapan awal unutk melakukan analisa 
untuk membuat bentuk model penelitian. Hal yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah konstruk atau variabel laten yaitu manusia, organisasi, dan teknologi dengan 
bagian konstruknya adalah pengguna dari system, user satisfaction, organization- 
al structure, organizational environment, system quality, user dari sistem informasi 
akademik (SIAK). Berdasarkan konstruk diatas akan memudahkan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian kerena ditetapkannya kontruk tersebut, maka penelitian 
tidak keluar dari jalurnya. Penulis menggunakan SEM-PLS untuk tahapan analisis. 
3 .2.19 Tahap 16 Hasil Penelitian 





Kontribusi dalam bidang Ilmu. 
Hasil keluaran akhir dari penelitian penulis ini adalah model pengaruh bu- 
daya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi akademik. 
Kontribusi dalam bidanag Praktis. 



















5 .1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil analisis data-data pada Bab IV, 
penulis mendapat hasil berupa kesimpulan-kesimpulan, yaitu: 
1 . Pada Universitas Lancang Kuning (UNILAK) budaya organisasi yang lebih 
dominan dari pada budaya organisasi yang lain yaitu budaya Clan dengan ni- 
lai 25,61. Budaya Organisasi Clan ini menginginkan didalam organisasinya 
semua anggota fokus dalam organisasi, saling berbagi dalam kemampuan 
sumber daya manusia, saling berbagi kepercayaan antar anggota organisasi, 
berpartisipasi dalam kegiatan organisasi dan transparan dalam organisasi. 
Lalu untuk budaya organisasi harapan yang diinginkan oleh UNILAK un- 
tuk dimasa yang akan datang juga budaya organisasi Clan dengan nilai 27,10 
ditambah dengan didalam budaya organisasi tersebut kerjasama dalam tim 
atau teamwork. 
2 . Selanjutnya kesimpulan yang penulis dapat bahwa budaya organisasi sama 
sekali tidak mempengaruhi efektifitas pada Sistem Informasi Akademik 
(SIAK). Hal ini didapatkan dari jumlah nilai T Statistiknya yang < 1,96, 
dikarenakan budaya disana lebih menekankan pada sebuah kerjasama dan 
kenerja tim dan bersifat kekeluargaan serta menerapkan komitmen pada 
anggota organisasi. Hal tersebut terjadi karena bila salah satu anggota orga- 
nisasi tidak bisa melaksanakan pekerjaannya maka pekerjaan itu tidak bisa 
dilanjutkan. Jadi hal itu mengakibatkan produktivitas yang tidak bagus dan 
pekerjaan yang lain jadi terhambat. 
5 .2 Saran 
Selanjutnya penulis ingin menyampaikan saran-saran untuk penelitian se- 
lanjutnya. yaitu: 
1 . Dimasa kedepannya, peneliti selanjutnya supaya bisa mengembangkan lagi 
jumlah populasi untuk penelitiannya dengan mencangkup dosen-dosen serta 





Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengukur semua jenis budaya organi- 
sasi terhadap efektivitas Sistem Informasi Akademik (SIAK) 
Peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memakai metode yang lain dalam 
menganalisis budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi selain 
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